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Diare masih menjadi masalah di Indonesia dan merupakan penyebab kematian pertama pada kel ompok
umur balita. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kondisi sanitasi dan perilaku
higiene ibu dengan kejadian diare balita di Kabupaten Sukabumi. Penelitian ini merupakan analisis lanjut
dari studi EHRA Kabupaten Sukabumi tahun 2013. Metode penelitian menggunakan desain cross sectional
dengan pemilihan sampel metode purposive sampling. Uji statistik menggunakan chi square dengan sistem
regres logistik ganda model prediksi. Hasil penelitian didapatkan 25% balita terkena diare. Dari analisis
bivariat didapat variabel yang signifikan mempengaruhi diare balita adalah sarana air bersih (p value 0,002)
dengan OR 2,669 (Cl 95% 1,44-4,93) dan variabel jarak septik tank-sumur gali (p value 0,000) OR 4,84 (ClI
95% 2,15- 10,93). Hasil multivariat menunjukkan bahwa jarak sumur gali-septik tank adalah yang utama
mempengaruhi diare balita (p value 0,000) OR 5,22. <br />Kesimpulan: dalam penelitian ini jarak antara
sumur gali-septik tank sangat berpengaruh besar terhadap kejadian diare balita. Balita dalam rumah tangga
yang menggunakan sumur gali dengan jarak kurang dari 10 meter dari septic tank memiliki risiko 5,221 kali
untuk menderita diare dibandingkan jikajarak & ge; 10 meter. Oleh karenaitu diperlukan penyuluhan atau
sosialisasi tentang sarana sumur gali dengan septik tank yang memenuhi syarat. Jika kondisi lahan tidak
memungkinkan maka perlu dikembangkan alternatif seperti septik tank komunal atau sistem IPAL terpusat
oleh sektor terkait. Kata Kunci : Diare, balita, sanitas
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